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ABSTRAK 

Siti Fatimah. 1501121090. Status Kepemilikan Dan Perubahan Harta Benda 

Wakaf Menurut Mazhab Hanafiyyah dan Mazhab Syafi’iyyah. 

Pembimbing (I) Dr. Hj. Gusti Muzainah, SH, MH dan Pembimbing 

(II)Imam Alfiannor, MHI. Pada Program  Studi Perbandingan Mazhab 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2022 

 

Kata Kunci: Status Kepemilikan, Perubahan, Harta benda Wakaf, Mazhab 

 

Pada dasarnya wakaf adalah memanfaatkan benda yang diwakafkan. 

Sedang benda asalnya tetap tidak boleh dijual, dihibahkan dan diwariskan. Akan 

tetapi apabila benda wakaf tersebut dituntut untuk dilakukan perubahan, maka 

dalam menyikapi hal ini para imam mazhab berbeda pendapat. Mazhab 

Hanafiyyah membolehkan perubahan harta benda wakaf  karena menurut mereka 

harta yang telah diwakafkan status kepemilikannya masih berada di tangan wakif.  

Sedangkan mazhab Syafi'iyah melarang karena menurut mereka harta yang telah 

diwakafkan status kepemilikannya menjadi milik Allah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana status kepemilikan 

dan perubahan harta benda wakaf menurut mazhab Hanafiyyah dan mazhab 

Syafi’iyyah. Dan bagaimana metode istinbath hukum yang dipakai oleh mazhab 

Hanafiyyah dan Syafi’iyyah mengenai status kepemilikan dan perubahan harta 

benda wakaf. Serta untuk  mengetahui apa saja persamaan dan perbedaan 

mengenai status kepemilikan dan perubahan harta benda wakaf menurut mazhab 

Hanafiyyah dan mazhab Syafi’iyyah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif. 

Dengan menggunakan pendekatan perbandingan (komparatif). Teknik 

pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan cara mengumpulkan bahan hukum 

dari berbagai macam referensi kemudian untuk memperoleh hasilnya dilakukan 

analisis komparatif yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Hasil yang ditemukan dalam penelitian ini adalah menurut mazhab 

Hanafiyyah maupun Syafi’iyyah pada dasarnya melarang perubahan harta benda 

wakaf atau istibdal. Namun mazhab Hanafiyyah membolehkan istibdal apabila 

wakif mensyaratkan istibdal. Dan apabila wakif tidak  mensyaratkan perubahan 

pada harta wakaf, maka perubahan hanya boleh dilakukaan jika harta wakaf 

tersebut sudah tidak bisa dimanfaatkan secara maksimal dan mendapatkan izin 

hakim. Karena  wakaf menurut mazhab Hanafiyyah merupakan  tabarru’ ghair 

lazim (pemberian tidak mengikat) yang dilepaskan hanya hasil dan manfaat dari 

benda yang diwakafkan. Sedangkan dalam Mazhab Syafi’iyyah melarang adanya 

perubahan harta benda wakaf. Harta benda wakaf harus dipertahankan keutuhan 

benda dan manfaatnya. Karena menurut mazhab Syafi’iyyah wakaf termasuk akad 

lazim (pemberian mengikat), sehingga benda yang sudah diwakafkan bukan lagi 

milik wakif melainkan milik Allah (ummat). 



vi 

 

MOTO 

 

“Boleh jadi kamu membenci sesuatu padahal ia 

amat baik bagimu, dan boleh jadi pula kamu 

menyukai sesuatu padahal ia amat buruk bagimu, 

Allah mengetahui sedang kamu tidak 

mengetahui” 

 

(QS Al-Baqarah: 216)  
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KATA PERSEMBAHAN 

“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang” 

 Segala puji bagi Allah swt. atas segala limpahan rahmat dan hidayahnya 

yang telah memberikan kasih sayang juga keanugerahan tiada tara, selawat 

sholawat dan salam kita haturkan kepada junjungan kita Baginda Nabi Besar 

Muhammad saw. semoga berkat syafaat beliau kita bisa dikumpulkan dalam 

Surga-Nya. Aamiin. 

Alhamdulillah, karya ini penulis persembahkan kepada orang-orang yang 

selama ini membimbing dan mendukung penulis hingga mampu menyelesaikan 

studi Strata Satu (S1). 

Terkhusus untuk sang cahaya yang tak akan pudar oleh masa. Dua sosok 

malaikat yang Allah hadirkan untuk membersamai saya hingga detik ini yaitu 

yang tersayang ayah saya Syarkawi dan ibu saya Sinah, yang senantiasa 

mendoakan kebaikan dunia dan akhirat untuk saya, serta memberikan kasih 

sayangnya melebihi segala hal.  

Untuk almamaterku tercinta UIN Antasari Banjarmasin, dosen 

pembimbing saya yang senantiasa membimbing dan mengarahkan saya hingga 

tersusunnya tugas akhir ini dan seluruh dosen UIN Antasari Banjarmasin, yang 

telah banyak memberikan ilmunya serta jasa yang tak ternilai harganya kepada 

saya. Serta teruntuk teman-teman terbaik saya yang selalu bersedia direpotkan dan 

susahkan, terima kasih atas segala perhatian dan kasih sayangnya. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th :        ط        .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ‘ : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

 Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indpnesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـ َ

 i Kasrah ـ َ

 u Dhammah ـ َ

 

Kata sandang: Contoh: ( جَالا لر ِّ )  al-rijâl bukan ar-rijâl, (وَان  al-dîwân (الد ِّ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (رُوْرَة  tidak ditulis adh-dharûrah melaikan (الضَّ

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

ي ـَ   Ai a dan i 

و  ـَ   Au a dan u 
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2. Vokal Panjang 

Keterangan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan  

 Â a dengan topi di atas باَ

 Î i dengan topi di atas بِّي

 Û u dengan topi di atas بوُ

3. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (َّـ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdepat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 
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(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikiti oleh kata sifat (na’t) (lihat cintih 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lhat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقةَ 1  Tharîqah طَرِّ

يَّة 2 سْلََمِّ عَة الِّْْ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْجَامِّ

 Wahdah al-Wujûd وَحْدةَ الْوُجُوْد 3

 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tilisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, 

dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedomana Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 
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Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab, 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذهََبَ الْْسُْتاَذُ 

 tsabata al-ajru ثبَتََ الْْجَْرُ 

يَّة  al-harakah al-‘ashriyyah الْحَرَكَة الْعَصْرِّ

إِّلََّ الل ه أشَْهَدُ أنَْ لََ إِّلهَ   asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

الِّح  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلََنَا مَلِّك الصَّ

 yu’tsirukum Allâh يؤُْثِّرُكُمُ الل ه

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظَاهِّر الْعَقْلِّيَّة

سْتِّطْلََع  ’hub al-istithlâ حُبُّ الِّْ

نَ الْحَيوََانالْمَادَّة الْمَصْنوُْعَة  مِّ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-
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hayawân 

 tharf al-‘ayni طَرْفُ الْعَيْن

 al-musâhamah الْمُسَاهَمَة

يْقاً  man salaka tharîqan مَنْ سَلكََ طَرِّ
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KATA PENGANTAR 
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lupa kita haturkan kepada Nabi Muhammad saw. yang telah membawa Islam ke 

dalam zaman yang penuh dengan kemajuan. 

Dalam kesempatan ini dengan segenap kerendahan hati, peneliti ingin 
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2. Yang terhormat Dr. Hj. Gusti Muzainah SH, MH selaku Dosen Pembimbing 

I, dan Imam Alfiannor MHI Selaku Dosen Pembimbing II yang telah banyak 

memberikan dedikasi, pengetahuan, bimbingan juga arahan hingga selesainya 

penulisan skripsi ini. 

3. Yang terhormat Ketua Program Studi Perbandingan Mazhab serta seluruh 

dosen, asisten dosen, seluruh pegawai Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin yang telah banyak memberikan pengetahuan, pelayanan dan 
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